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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan merancang e-booklet ekowisata konservasi mangrove bagi wisatawan Taman Wisata Alam (TWA)
Angke Kapuk dengan pendekatan design thinking. Latar belakang penelitian didasari oleh terbatasnya media edukasi
interaktif di TWA Angke Kapuk, sehingga pengunjung cenderung hanya beraktivitas rekreasi tanpa memperoleh
pemahaman mendalam mengenai konservasi mangrove. Metode yang digunakan adalah mixed methods melalui survei
terhadap 30 wisatawan, wawancara dengan pengelola, serta tahapan design thinking meliputi empathize, define, ideate,
prototype, dan test. Hasil survei awal menunjukkan tingkat kepuasan terhadap media informasi mangrove rendah (skor rata-
rata 2,93), sementara minat terhadap e-booklet digital sangat tinggi (86,7%). Prototipe e-booklet yang dikembangkan berisi
informasi fungsi ekosistem mangrove, proses pembibitan, teknik penanaman, monitoring, serta dilengkapi kuis interaktif dan
tautan video melalui QR code. Hasil uji coba menunjukkan peningkatan signifikan pada kepuasan pengunjung (rata-rata
4,36) dan peningkatan kesadaran konservasi, dengan responden menilai e-booklet mampu memberikan pengetahuan baru
(mean 4,50) serta meningkatkan kesadaran pentingnya menjaga mangrove (mean 4,63). Dengan demikian, e-booklet ini
terbukti efektif sebagai media edukasi interaktif yang mendukung upaya konservasi dan pengembangan ekowisata
berkelanjutan di TWA Angke Kapuk.

Kata kunci :
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ABSTRACT

This study aims to design an ecotourism e-booklet on mangrove conservation for visitors of Angke Kapuk Nature Tourism
Park (TWA Angke Kapuk) using a design thinking approach. The background of this research is the limited availability of
interactive educational media in the park, which causes tourists to focus mainly on recreation without gaining a deeper
understanding of mangrove conservation. A mixed methods approach was applied, combining surveys with 30 visitors,
interviews with park managers, and design thinking stages including empathize, define, ideate, prototype, and test. Initial
surveys revealed a low satisfaction level with existing media (average score 2.93), while interest in a digital e-booklet was
very high (86.7%). The developed prototype contains information about mangrove ecosystem functions, seedling processes,
planting techniques, monitoring activities, and includes interactive quizzes as well as QR codes linking to videos. Testing
results indicated a significant increase in visitor satisfaction (average 4.36) and conservation awareness, with respondents
stating that the e-booklet provided new knowledge (mean 4.50) and raised awareness of the importance of protecting
mangroves (mean 4.63). Thus, the e-booklet is proven effective as an interactive educational medium that supports
conservation efforts and sustainable ecotourism development in TWA Angke Kapuk.

Keywords :
Angke Kapuk; Design Thinking; E-Booklet; Ecotourism; Mangrove

A. PENDAHULUAN informasi konservasi secara menarik dan interaktif
Pariwisata berkelanjutan, terutama ekowisata,  (Beaumont, 2011).
kini menjadi salah satu pilar utama pengembangan E-booklet sebagai media digital memiliki

pariwisata global karena menekankan keseimbangan  potensi besar karena mudah diakses, menarik secara
antara pelestarian lingkungan dan pemberdayaan  visual, dan efisien dari sisi biaya produksi (Smith &
masyarakat lokal (TIES, 2015). Sektor ekowisata  Duggan, 2016). Di TWA Angke Kapuk—yang
diproyeksikan tumbuh sekitar 15% setiap tahun  merupakan salah satu ekosistem mangrove terakhir di
hingga 2030, menandakan perannya yang signifikan  Jakarta—materi edukasi konservasi masih terbatas,
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan  sehingga banyak wisatawan hanya berfokus pada
(Market Research Future, 2023). Di Indonesia,  aktivitas rekreasi tanpa pemahaman ekologis yang
ekowisata mangrove telah dikembangkan di berbagai  memadai (Silvia, 2018). Kebutuhan akan media
wilayah, termasuk di Taman Wisata Alam (TWA)  edukatif tersebut sejalan dengan temuan Prihadi et al.
Angke Kapuk, yang mencatat 5,29 juta kunjungan  (2024), yang menegaskan bahwa keberlanjutan
wisata alam pada tahun 2022 (Kemenparekraf, 2023).  ekowisata mangrove memerlukan integrasi antara
Meskipun demikian, sebagian besar destinasi masih  aspek biofisik dan partisipasi masyarakat untuk
kekurangan media edukasi yang mampu menyajikan  menjaga fungsi ekologis hutan mangrove.
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Hasil survei pendahuluan terhadap 30
wisatawan menunjukkan bahwa 77% responden
merasa tidak puas terhadap informasi yang tersedia di
lokasi, sementara 67% menilai penyajiannya kurang
menarik. Seluruh responden (100%) menyatakan
ketertarikan terhadap e-booklet sebagai media
edukasi. Temuan ini konsisten dengan penelitian
Prihadi (2021), yang mengungkap bahwa kualitas
informasi  dan tingkat kepuasan  wisatawan
berpengaruh terhadap partisipasi mereka dalam upaya
konservasi.

Penelitian ini bertujuan merancang e-booklet
interaktif yang memuat informasi tentang ekosistem
mangrove, Kkegiatan konservasi, serta panduan
partisipasi wisatawan. Pendekatan Design Thinking
digunakan karena berfokus pada pengalaman
pengguna dan memungkinkan proses iteratif dalam
pengembangan solusi, berbeda dengan model linier
seperti ADDIE yang bersifat top-down. Melalui
pendekatan visual dan evaluasi berbasis survei, e-

booklet ini diharapkan mampu meningkatkan
kesadaran  konservasi ~ sekaligus  mendukung
implementasi  pariwisata berkelanjutan di TWA

Angke Kapuk.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode mixed
methods dengan pendekatan Design Thinking untuk
merancang  sekaligus  mengevaluasi  e-booklet
ekowisata. Pendekatan campuran ini memadukan data
kuantitatif dari survei serta data kualitatif dari
wawancara, sehingga menghasilkan pemahaman yang
lebih menyeluruh terkait kebutuhan pengguna dan
efektivitas media yang dikembangkan (Creswell,
2018).

Design Thinking, sebagai pendekatan yang
berorientasi pada pengguna (user-centered approach),
digunakan untuk menghasilkan solusi inovatif melalui
proses iteratif yang berfokus pada pengalaman
pengguna  (Brown, 2012). Plattner (2010)
menjelaskan bahwa pendekatan ini terdiri atas lima
tahapan utama, yaitu Empathize, Define, Ideate,
Prototype, dan Test.

Sebanyak 30 wisatawan yang pernah
berkunjung ke Taman Wisata Alam (TWA) Angke
Kapuk dilibatkan sebagai responden. Jumlah tersebut
dinilai memadai dalam konteks usability testing dan
penelitian eksploratif, karena mampu
mengidentifikasi pola umum, kebutuhan pengguna,
serta kendala desain yang relevan (Creswell, 2018).
Pendekatan ini juga memungkinkan penggalian data
yang mendalam dengan tetap menitikberatkan pada
pengalaman pengguna sebagai pusat rancangan
produk.

Tahap Empathize dilakukan melalui survei
terhadap wisatawan dan wawancara dengan pengelola
TWA Angke Kapuk untuk memahami kebutuhan
serta konteks pengguna. Tahap Define digunakan
untuk  merumuskan inti  permasalahan yang
teridentifikasi. ~ Selanjutnya, tahap Ideate dan
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Prototype melibatkan proses perancangan e-booklet
berdasarkan ide-ide yang dikembangkan, yang
kemudian diuji pada tahap Test guna menilai
efektivitas serta tingkat penerimaan pengguna. Fokus
utama penelitian ini adalah menggali kebutuhan
wisatawan TWA Angke Kapuk dalam merancang e-
booklet sebagai media edukasi berbasis pengalaman
pengguna dengan karakteristik informasi yang
ringkas dan mudah dipahami.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Taman Wisata Alam Angke
Kapuk

Sebagian area dari kawasan hutan Angke
Kapuk seluas 99,82 hektare telah ditetapkan sebagai
Taman Wisata Alam Angke Kapuk (TWAAK)
berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor
667/Kpts-11/1995. Secara administratif, kawasan ini
berada di Kelurahan Kapuk Muara, Kecamatan
Penjaringan, Kota Administrasi Jakarta Utara, dengan
koordinat geografis antara 106°43°-106°45" BT dan
6°05’—-6°07° LS. Adapun batas wilayah TWAAK
meliputi lahan penduduk di bagian barat yang
bersebelahan dengan kawasan Pantai Indah Kapuk,
Hutan Lindung di sisi timur, tambak milik Dinas
Perikanan di bagian selatan, serta kawasan pantai di
utara yang berdekatan dengan jalan menuju menara
radar (BKSDA, 2015).

Tahapan Pembuatan E-Booklet
1. Emphatize

Untuk memahami kebutuhan wisatawan dan
pengelola di Taman Wisata Alam (TWA) Angke
Kapuk, data dikumpulkan melalui kuesioner terhadap
30 wisatawan serta wawancara dengan pihak
pengelola. Hasil kuesioner dengan skala Likert
menunjukkan bahwa tingkat kepuasan terhadap
informasi mangrove masih tergolong rendah (rata-rata
2,97, dengan 33,3% responden memberi skor 2), yang
mengindikasikan ketidakpuasan terhadap media
informasi  yang tersedia.  Sebaliknya, tingkat
kesadaran terhadap pentingnya konservasi tergolong
sangat tinggi (rata-rata 4,83, dengan 90% responden
memberikan skor 5).

Sebagian  besar
preferensi  terhadap e-booklet digital (86,7%)
dibandingkan media lain seperti video pendek
(53,3%) dan infografis (46,7%). Minat tertinggi
terdapat pada informasi mengenai proses konservasi
(86,7%), peran ekosistem mangrove (73,3%), dan
aktivitas ekowisata (60%). Analisis tematik terhadap
jawaban terbuka mengungkap tujuh tema utama,
yaitu: kurangnya elemen visual dan interaktif (83%),
kebutuhan akan informasi konservasi yang lebih
mendalam (67%), keterbatasan media dan pentingnya
digitalisasi (50%), kebutuhan konten yang ramah
lintas usia (33%), ketertarikan pada sejarah dan denah
kawasan (23%), keinginan terhadap tambahan
informasi seperti fauna dan fun facts (23%), serta
keluhan terhadap informasi yang tidak diperbarui
(13%).

wisatawan menunjukkan
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Wawancara dengan pengelola menunjukkan
bahwa tantangan utama adalah  rendahnya
pemahaman pengunjung terhadap jarak tanam dan
proses perawatan mangrove. Oleh Kkarena itu,
rancangan e-booklet difokuskan untuk menampilkan
proses pembibitan hingga kegiatan monitoring secara
visual. Pengelola juga menegaskan bahwa media

Empathy Map

Feels

Bangga jika wisatawan termotivasi
untuk konservasi mangrove.
Khawatir jika informasi tidak sampai
dengan jelas ke wisatawan.
Senang dengan media digital yang
modern dan mudah diakses.
Terbebani jika media informasi sulit
diperbarui atau tidak efektif.
Antusias dengan potensi e-booklet
untuk menarik lebih banyak
pengunjung.

Thinks

“Media digital seperti e-booklet lebih efisien daripada papan fisik.”
“Wisatawan muda lebih responsif terhadap teknologi seperti QR code.”
“Edukasi mangrove harus meningkatkan kesadaran tanpa membebani staf.”
“Informasi harus relevan untuk pengunjung baru
yang dominan.”

“Kami ingin TWA dikenal sebagai destinasi
edukasi.”
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edukasi yang ada masih terbatas pada papan
informasi lama, sehingga mendukung pengembangan
e-booklet digital sebagai sarana edukasi konservasi
yang lebih efektif. Untuk gambaran lebih jelasnya
digunakan empathy map untuk memahami perspektif
pengguna, yang dapat dilihat di gambar 1.

Pengelola & Wisatawan

Does

Menyediakan infrastruktur
papan informasi di TWA.
Berkomunikasi dengan peneliti untuk
mendukung pengembangan e-booklet
(wawancara).

Mengelola kunjungan wisatawan,
terutama pengunjung baru (70%).
Memonitor kepatuhan terhadap aturan
wisata.

Mencari cara untuk meningkatkan
edukasi konservasi.

seperti

Says

“Informasi harus jelas dan menarik untuk semua usia.”
“Kami membutuhkan media yang mudah diperbarui.”
“Aturan wisata perlu dikomunikasikan dengan baik.”

“Kami ingin wisatawan memahami pentingnya konservasi mangrove”

(implisit dari wawancara pengelola).
“Papan informasi dengan QR code akan memudahkan edukasi”

(wawancara pengelola).

Gambar 1. Empathy Map

2. Define

Berdasarkan ~ hasil  tahap  Empathize,
permasalahan utama yang dihadapi wisatawan di
Taman Wisata Alam (TWA) Angke Kapuk adalah
keterbatasan media informasi mangrove yang
menarik, interaktif, dan informatif. Hal ini tercermin
dari tingkat kepuasan yang relatif rendah (rata-rata
2,93) serta keluhan terhadap tampilan visual yang
monoton (83%) dan penggunaan media statis (50%).
Meskipun demikian, wisatawan menunjukkan tingkat
kesadaran tinggi terhadap konservasi (rata-rata skor
4,83) serta Kketertarikan besar terhadap informasi
mengenai proses konservasi (86,7%), fungsi ekologis
mangrove (73,3%), dan aktivitas ekowisata (60%).
Sebagian besar responden juga menyatakan preferensi
terhadap  e-booklet  digital sebagai  media
pembelajaran utama (86,7%).

Dari sisi pengelola, tantangan utama yang
diidentifikasi  adalah  kurangnya  pemahaman
masyarakat mengenai teknik penanaman dan
perawatan mangrove, khususnya metode penggunaan
bronjong serta proses monitoring bulanan. Hal ini
memperkuat kebutuhan akan media edukasi berbasis
digital yang mampu menjelaskan proses konservasi

secara visual dan mudah dipahami. Selain itu,
wisatawan juga mengharapkan konten yang ramah
lintas usia (33%) serta memuat informasi tambahan
seperti fauna, sejarah kawasan, dan elemen interaktif

lainnya (23%).
Dengan demikian, perumusan masalah dalam
penelitian  ini  difokuskan pada kebutuhan

pengembangan e-booklet digital interaktif dan kaya
visual yang dapat meningkatkan kepuasan wisatawan
terhadap informasi mangrove (rata-rata sebelumnya
2,97) sekaligus memperkuat kesadaran konservasi
(rata-rata 4,83). Media ini dirancang untuk menyoroti
proses konservasi, khususnya teknik penanaman
menggunakan bronjong, serta menyesuaikan dengan
kebutuhan berbagai kelompok usia.
3. Ideate

Tahap Ideate menghasilkan berbagai gagasan
solusi yang dirumuskan berdasarkan hasil kuesioner
dan wawancara dengan wisatawan serta pengelola.
Wisatawan  menunjukkan  preferensi  terhadap
penggunaan media digital (50%), dengan minat
tertinggi pada e-booklet (86,7%), diikuti oleh video
pendek (53,3%) dan infografis (46,7%). Mereka juga
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menginginkan konten yang visual, interaktif (83%),
serta mampu menjelaskan proses konservasi secara
menarik (86,7%).

Pihak pengelola mendukung pengembangan e-
booklet sebagai media untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat, sekaligus menyoroti minat wisatawan
terhadap informasi mengenai flora, fauna, dan metode
penanaman bronjong. Berdasarkan hasil eksplorasi
ide, sejumlah konsep dikembangkan, antara lain kuis
interaktif mengenai konservasi mangrove, infografis
yang menampilkan proses penanaman, pembibitan,
dan perawatan mangrove, serta QR code yang
terhubung ke video dokumentasi TWA Angke Kapuk.
Mengacu pada tingginya preferensi terhadap e-
booklet (86,7%), kebutuhan akan visualisasi (83%),
dan minat terhadap topik konservasi (86,7%), tiga
elemen utama—Xkuis interaktif, infografis penanaman
bronjong, dan QR code—dipilih sebagai komponen
inti desain. Menurut pengelola, keberadaan e-booklet
edukatif berpotensi mencegah kerusakan mangrove
melalui peningkatan wawasan wisatawan. Dengan
demikian, rancangan ini dinilai mampu menjembatani
kebutuhan wisatawan dan tujuan konservasi yang
diusung oleh pengelola.

4. Prototype

Tahap prototipe dalam konteks perancangan e-

booklet merupakan fase kritikal untuk
mematerialisasi konsep solusi menjadi sebuah
representasi fisik yang dapat diuji (Brown, 2012).
Fase ini, sebagaimana ditegaskan Plattner (2010),
berperan sebagai jembatan yang mengubah pemikiran
abstrak menjadi artefak konkret, memungkinkan
umpan balik langsung dari pengguna sasaran
(wisatawan TWA Angke Kapuk). Dalam proyek ini,
prototipe e-booklet berfungsi sebagai instrumen
evaluasi utama untuk menganalisis efektivitas
penyampaian pesan edukatif dan daya pikat elemen
visualnya dalam konteks peningkatan pemahaman
konservasi mangrove.

1) Implementasi Proses Pembuatan Prototipe
Pembangunan prototipe dilakukan melalui dua
tahap metodologis:

a. Perencanaan Konten

Ilma Mufida Inayati, Sunarto, Ahmad Prawira Dhahiyat, Donny
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Tahap ini melibatkan konsolidasi dan
sistematisasi seluruh Fase materi dari fase
Ideate.  Struktur e-booklet vyang telah
dirancang—meliputi pendahuluan kawasan
TWA, profil ekosistem mangrove, metodologi
konservasi, ragam aktivitas ekowisata, serta
komponen interaktif (kuis dan QR code
pemutar video)—disiapkan sebagai landasan
untuk pengembangan visual menggunakan
aplikasi desain Canva.
b. Fase Perencanaan Visual

Pada fase ini, prototipe digital mulai
diwujudkan  dengan = mempertimbangkan
prinsip psikologi warna dan identitas merek.
Palet warna yang dipilih merupakan derivasi
dari lingkungan fisik TWA Angke Kapuk dan
merepresentasikan ~ ekosistem  mangrove,
dengan komposisi sebagai berikut:

1) Palet Warna: Pemilihan warna berpedoman pada
identitas visual TWA Angke Kapuk dan
karakteristik ~ ekosistem  mangrove  untuk
menciptakan keselarasan dengan lokasi fisik.
Hijau Tua (#1A4314) ditetapkan sebagai warna
dominan yang merepresentasikan rimbunnya
hutan mangrove. Biru Tua (#073577) digunakan
untuk teks utama, memberikan kesan profesional
dan stabil sekaligus memastikan keterbacaan yang
optimal. Kuning (#FEDEQQ) berperan sebagai
aksen untuk menonjolkan elemen interaktif dan
informasi  kunci, sementara Putih (#FFFFFF)
digunakan untuk memaksimalkan kejelasan visual
dan ruang negatif.

2) Tipografi: Strategi tipografi mengutamakan
keterbacaan dan kesesuaian dengan tema. Font
Roboto (ukuran 12 pt) dipilih untuk teks tubuh
karena tingkat keterbacaannya yang tinggi dan
kesan modernnya. Untuk judul, digunakan Lilita
One (ukuran 16 pt) yang menawarkan bobot
visual yang kuat. Kombinasi ini diuji kontrasnya
terhadap latar belakang untuk memastikan
kenyamanan membaca, dengan fleksibilitas untuk
disesuaikan berdasarkan umpan balik.

,,,,,,,
#FEDE00

FFFFFF

Roboto

Roboto Mono

Roboto Slab
Lilita One

Gambar 2. Panduan Gaya Desain e-booklet
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3) Elemen Visual & Sampul: Desain diperkaya

dengan infografis, foto dokumentasi konservasi
yang autentik, dan ilustrasi satwa khas mangrove
untuk memperkuat narasi. Judul e-booklet,
"Ekowisata Mangrove Angke Kapuk: Petualangan
Hijau untuk Konservasi”, ditampilkan secara
prominent pada sampul depan dengan komposisi
visual yang dirancang untuk menciptakan kesan
pertama yang menarik dan informatif.

llma Mufida Inayati, Sunarto, Ahmad Prawira Dhahiyat, Donny
Juliandri Prihadi, Shafira Bilgis Annida

Pengintegrasian fitur interaktif

Fitur interaktif diintegrasikan untuk
mentransformasi e-booklet menjadi pengalaman
yang dinamis. Elemen-elemen ini mencakup kuis
edukatif dan video singkat tentang aktivitas
konservasi, yang keduanya dapat diakses oleh
pengguna secara mudah melalui pemindaian kode
QR yang disematkan dalam e-booklet.

1) Fokus desain dalam prototipe

a. Struktur konten:

Tabel 1. Struktur Konten E-Booklet

Halaman Isi Konten

1 Sampul dengan judul dan gambar mangrove
2 Daftar isi
3 Pengenalan TWA Angke Kapuk
4 Tantangan konservasi mangrove
5 Peran mangrove

6-7 Jenis-jenis mangrove di TWA Angke Kapuk
8 Pengenalan propagule mangrove

9-11 Proses pembibitan mangrove
12 Pengenalan teknik bronjong
13 Cara menyiapkan media tanam mangrove
14 Proses penanaman mangrove
15 Monitoring mangrove
16 Informasi do’s and don 'ts saat penanaman mangrove
17 Kuis interaktif
18 Referensi
19 Penutup: QR code ke video konservasi mangrove dan ajakan berpartisipasi

Sumber data: Dokumen Penulis

wisata Mangrove
Angke Kapu

PETUALANGAN HIJAU
UNTUK KONSERVASI
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.. YUK, KENALAN DENGAN PROPAGL
¥~ MANGROVE!

Buah
cadangan makanan e Plamila
embrio | bakal daun ketika
propagul
berkecambah

Hipokotil
batang muda ketika
tumbuh menjadi
bibit

Radikula
calon akar sejati setelah
propagul tumbuh
sebagai bibit

Bibit umur 3 bulan
ditandai tumbuhnya 6
daun dan siap tanam

Propagul siap semai
ditandai dengan
tumbuhnya bakal daun

Bibit mangrove umur 1
bulan ditandai tumbuhnya
2 lembar daun

+

YUK, KENALAN DENGA|
TEKNIK BRONJONG!

h kamu? Tidak semua lahan cocok langsung ditanami mangséV8iDi TWA
Angke Kapuk, penanaman dilakukan dengan metode bronjong—yaitu susunan
bambu berbentuk lingkaran yang diisi tanah lumpur, untuk membantu menjaga
kestabilan tanah dan arus air i area tanam.

Teknik ini digunakan agar propagul mangrove dapat tumbuh dengan lebih aman dan
kokoh, terutama di area yang mudah tergerus gelombang atau berlumpur dalam.
Dengan bantuan bronjong, mangrove bisa bertahan dan tumbuh sehat meski berada
di wilayah pesisir yang cukup ekstrem.

Apa saja yang dibutuhkan saat menyiapkan bronjong?

PO

Karung Tali rafia Sarung tangan

N

Jarum jahit karung
LANGKAH MENYIAPKAN BRONJONG

ot
TR
=

Memotong karung untuk
mempermudah
dimasukkan ke bronjong

Memasukkan karung ke
dalam bronjong

Mengikat bronjong menjadi Menjahit bronjong
4bagian sebelum diangkut menggunakan tali rafia
ke area penanaman +
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® MARI INTIP PROSES PEMBIBITAN ©
® MANGROVE DI TWA! °

Di TWA Angke Kapuk, proses konservasi dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan. Semua
tangkah ini penting agar mangrove bisa tumbuh sehat dan benar-benar melindungi lingkungan
‘sekitar. Nah, sekarang waktunya kamu melihat lebih dekat... Ayo kita mulai dari pembibitan
mangrove dulu!

Apa saja yang dibutuhkan saat pembibitan mangrove?

Propagul e

1. Pencarian propagul
« Propagul dikumpulkan dari pohon induk
yang sehat
« Dipilih yang ukurannya matang dan
tidak cacat (biasanya sudah jatuh ke
tanah atau menggantung di pohon).

2. Penyortiran dan
pembersihan

+ Propagul dipilah: buang yang busuk
atau rusak

+ Dicuci ringan untuk menghilangkan
lumpur dan hama

CARA MENYIAPKAN MEDIA
TANAM MANGROVE

Setelah bronjong selesai dijahit dan dipasang, langkah selanjutnya adalah
menyiapkan media tanam untuk bibit mangrove. Media tanam ini akan menjadi
tempat akar mangrove tumbuh dan berkembang dengan kuat.

Apa saja yang dibutuhkan saat menyiapkan media tanam mangrove?

B

Patok Bambu 200 cm Bronjong Lumpur rawa Ember
LANGKAH MENYIAPKAN MEDIA
TANAM MANGROVE

Memasang patok Menancapkan bronjong
dengan jarak 1 meter ke patok dan merapikan
per patok karung dalam bronjong

Memasukkan lumpur ke
dalam bronjong hingga

Media tanam siap untuk Memasang tali rafia
digunakan untuk mengikat bibit
mangrove siap tanam

Gambar 3. Mock-up e-Booklet

5. Test

Tahap evaluasi dalam penelitian ini dilakukan
dengan menguji produk E-Booklet Ekowisata TWA
Angke Kapuk menggunakan analisis statistik
deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang
disebarkan kepada 30 wisatawan yang memenuhi
kriteria tertentu, yaitu: (1) pernah mengunjungi TWA
Angke Kapuk minimal satu kali, (2) berusia 18-50
tahun, dan (3) berpendidikan minimal SMA/SMK.

Kuesioner pasca-perancangan yang digunakan
terdiri dari 11 pernyataan dengan skala Likert 1-5
untuk mengukur efektivitas e-booklet. Hasil analisis
menunjukkan skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,43
dengan standar deviasi 0,60-0,70, mengindikasikan
respon yang sangat positif dan konsisten. Pernyataan
"E-booklet ini membuat saya lebih sadar akan
pentingnya menjaga mangrove" mencapai skor
tertinggi (mean: 4,63; SD: 0,60), diikuti oleh "E-

booklet ini memberikan saya pengetahuan baru
tentang mangrove" (mean: 4,50; SD: 0,66).
Sementara itu, pernyataan mengenai kenyamanan
visual ("Pemilihan warna dan jenis huruf nyaman
untuk dibaca™) memperoleh skor terendah meskipun
tetap positif (mean: 4,23; SD: 0,71).

Temuan ini  menunjukkan  peningkatan
signifikan dari skor kepuasan awal 2,93 (dari
kuesioner Empathize) menjadi 4,36, khususnya pada
aspek visualisasi dan konservasi yang sebelumnya
diidentifikasi sebagai kebutuhan utama (83% dan
67% pada kuesioner awal). Konsistensi respon
terlihat dari standar deviasi yang rendah di semua
pernyataan, dengan  karakteristik  responden
didominasi usia muda (46,7% berusia 18-25 tahun)
dan pengunjung baru (70%).
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Hasil ini sejalan dengan teori Nugroho (2017)
bahwa kesadaran konservasi tercermin dari perhatian,
tanggapan, kemauan, dan kesukaan terhadap
konservasi mangrove. Selain itu, temuan ini juga
mendukung pernyataan Beaumont (2011) bahwa
pengetahuan dalam ekowisata dapat meningkatkan
sikap positif dan komitmen terhadap konservasi.

D. PEMBAHASAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa e-
booklet ekowisata yang dirancang menggunakan
pendekatan Design Thinking berhasil meningkatkan
kepuasan dan kesadaran konservasi wisatawan di
TWA Angke Kapuk. Rata-rata skor keseluruhan
mencapai 4,43, dengan peningkatan signifikan dari
kepuasan awal (2,93) menjadi 4,36 setelah
penggunaan e-booklet. Temuan ini menunjukkan
bahwa media digital interaktif mampu menjawab
permasalahan utama yang diidentifikasi pada tahap
Empathize, yaitu kurangnya media edukasi yang
menarik, informatif, dan mudah diakses.

Dari perspektif Teori Interpretasi (Tilden,
1957), e-booklet tidak hanya berfungsi sebagai media
informasi, tetapi juga sebagai alat interpretasi
lingkungan. Fitur interaktif seperti kuis, infografis,
dan tautan video melalui QR code memfasilitasi
pembelajaran yang bersifat reflektif dan emosional.
Hal ini sesuai dengan prinsip interpretasi bahwa
informasi yang disajikan secara kontekstual dan
menarik dapat “membangkitkan makna” serta
mengubah cara pengunjung memandang lingkungan
yang mereka kunjungi. Melalui visualisasi proses
pembibitan, penanaman, dan monitoring mangrove,
wisatawan tidak hanya menerima informasi, tetapi
juga memahami nilai ekologis yang terkandung di
dalamnya. Dengan demikian, e-booklet berfungsi
sebagai media interpretatif yang mampu membangun
hubungan emosional antara wisatawan dan objek
konservasi.

Selanjutnya, hasil penelitian juga dapat
dijelaskan menggunakan Theory of Planned Behavior
(TPB) vyang dikemukakan oleh Ajzen (1991).
Peningkatan skor pengetahuan (mean 4,50) dan
kesadaran konservasi (mean 4,63) menunjukkan
adanya penguatan pada komponen attitude terhadap
perilaku  pro-lingkungan. E-booklet mendorong
wisatawan untuk memandang kegiatan konservasi
sebagai hal yang bernilai dan menyenangkan, yang
pada akhirnya dapat membentuk niat (behavioral
intention) untuk berpartisipasi dalam kegiatan
konservasi di masa mendatang. Selain itu, e-booklet
juga memperkuat norma subjektif melalui penyajian
informasi yang menampilkan dukungan pengelola
dan komunitas terhadap pelestarian mangrove,
sehingga wisatawan merasa bahwa perilaku menjaga
lingkungan merupakan tindakan yang diharapkan
secara sosial.

Sementara itu, tingkat ketertarikan wisatawan
terhadap e-booklet digital (86,7%) dapat dijelaskan
melalui Technology Acceptance Model (TAM) yang
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dikembangkan oleh Davis (1989). Wisatawan menilai
e-booklet memiliki perceived usefulness tinggi karena
membantu memahami fungsi ekosistem mangrove
dengan cara yang mudah dan menarik. Selain itu,
perceived ease-of-use juga berperan penting karena e-
booklet dapat diakses melalui gawai pribadi tanpa
memerlukan  koneksi internet yang kompleks.
Temuan ini mengonfirmasi bahwa adopsi media
digital dalam edukasi wisata dapat diterima dengan
baik bila dirancang sesuai kebutuhan pengguna dan
disajikan dalam format yang intuitif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
memperkuat pandangan Beaumont (2011) bahwa
peningkatan pengetahuan dan keterlibatan wisatawan
melalui media edukatif akan berpengaruh pada sikap
dan perilaku konservatif terhadap lingkungan.
Pendekatan Design Thinking terbukti efektif karena
mengintegrasikan kebutuhan pengguna pada setiap
tahap perancangan, sehingga produk akhir tidak
hanya inovatif secara visual tetapi juga bermakna
secara psikologis dan edukatif. Oleh karena itu, e-
booklet yang dikembangkan dalam penelitian ini
dapat dijadikan model pengembangan media
interpretatif digital bagi destinasi ekowisata lain di
Indonesia.

E. SIMPULAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan design
thinking untuk mengembangkan e-booklet informasi
mangrove di TWA Angke Kapuk guna meningkatkan
kesadaran dan partisipasi  wisatawan  dalam
konservasi mangrove.
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